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	Info Artikel
	
	Abstrak

	Sejarah Artikel :
	
	Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya. Sistem family folder merupakan penyimpanan satu rekam medis digunakan oleh satu keluarga serta dimasing-masing formulir diberi kode khusus untuk menandai kode rekam medis ayah, ibu dan anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara pelaksanaan dan permasalahan yang dihadapi dalam sistem penyimpanan rekam medis family folder di Puskesmas Cijagra Lama. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan fenomenologis. Di Puskesmas Cijagra Lama dalam pengambilan berkas rekam medis pasien lama tidak menggunakan tracer. Rak penyimpanan milik Puskesmas Cijagra Lama pada saat ini tidak dapat menampung jumlah berkas rekam medis di ruang penyimpanan. Sistem yang berkaitan dengan sistem penyimpanan di Puskesmas Cijagra Lama yakni dengan penomoran unit numbering system serta pengolahan yang digunakan menggunakan sentralisasi. Hambatan yang ditemui ialah pencarian berkas rekam medis yang cukup lama yang meyebabkan kurangnya mutu pelayanan pada pasien, sedikitnya petugas rekam medis dan keterbatasan ruang penyimpanan.
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	Abstract

	
	
	Puskesmas is a health service facility that organizes public health efforts and first-level individual health efforts, by prioritizing promotive and preventive efforts to achieve the highest degree of public health in its working area. The family folder system is a storage of one medical record used by one family and each form is given a special code to mark the medical record code of the father, mother and child. The purpose of this study was to find out how to implement and the problems faced in the family folder medical record storage system at the Puskesmas Cijagra Lama. The research method used is descriptive research with a phenomenological approach. At the Puskesmas Cijagra Lama, the old patient's medical record file did not use a tracer to retrieve the medical record file. At this time, the storage rack belonging to the Puskesmas Cijagra Lama cannot accommodate the number of medical record files in the storage room. The system related to the storage system at the Puskesmas Cijagra Lama is the numbering unit numbering system and the processing used is centralized. The obstacles encountered are the search for medical record files which is quite long which causes a lack of quality of service to patients, the lack of medical record officers and limited storage space
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PENDAHULUAN

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya (Permenkes RI No. 75 Tahun 2014 Tentang Puskesmas)
Menurut Hatta, dkk. (dalam Lubis, 2010), rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan dokumen tentang identitas, anamnesis, diagnosis pengobatan, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lain yang diberikan kepada pasien pada sarana pelayanan kesehatan yang meliputi pendaftaran pasien yang dimulai dari tempat penerimaan pasien, kemudian bertanggung jawab untuk mengumpulkan, menganalisa, mengolah, dan menjamin kelengkapan berkas rekam medis dari unit rawat jalan, unit rawat inap, unit gawat darurat, dan unit penunjang lainnya. Menurut Dirjen Yanmed (2006) Rekam Medis mempunyai artian yang sangat luas tidak hanya sekedar kegiatan pencatatan tetapi mempunyai pengertian sebagai satu sistem penyelenggaraan suatu instalasi/unit kegiatan. Filing adalah salah satu bagian dari rekam medis yang bertugas menyimpan dokumen rekam medis. Berkas yang sudah digunakan wajib disimpan kembali pada rak penyimpanan sesuai dengan nomor yang tertera.
Mutu pelayanan kesehatan adalah pelayanan yang dapat memuaskan setiap pemakai jasa pelayanan kesehatan yang sesuai dengan tingkat kepuasan rata-rata penduduk serta penyelenggaranya sesuai dengan standar dan kode etik profesi. Menurut Azwar (1996) , mutu pelayanan kesehatan bersifat multidimensi sebab mutu pelayanan kesehatan dapat dilihat dari tiga sudut pandang yaitu dari pihak pemakai jasa pelayanan, pihak penyelenggara pelayanan, dan pihak penyandang dana mutu. Berdasarkan Permenkes No 46 Tahun 2015 untuk menilai apakah sistem pelayanan pklinis yang menjamin mutu dan keselamatan pasien di puskesmas berjalan dengan baik, aman dan minimal dari risiko, selalu dilakukan upaya perbaikan yang berkesinambungan dan konsisten maka perlu dilakukan penilaian akreditasi terhadap Puskesmas dalam memberikan pelayanan klinis kepada masyarakat. Pendekatan yang dipakai dalam akreditasi Puskesmas adalah keselamatan dan hak pasien dan keluarga, dengan tetap memperhatikan hak petugas. Prinsip ini ditegakkan sebagai upaya peningkatan kualitas dan keselamatan pelayanan.

Terlaksananya pengambilan berkas secara cepat dan tepat saat diperlukan akan mendukung mutu pelayanan kesehatan yang diberikan kepada petugas kesehatan dan pasien. Pasien sebagai pusat dari pelayanan kesehatan menjadi komponen penting yang diperhatikan dalam meningkatkan pelayanan. Family folder biasanya diterapkan di puskesmas, tetapi tidak semua puskesmas menerapkan sistem penyimpanan Family folder. Meski di Puskesmas Cijagra Lama sudah menggunakan sistem family folder dalam penyimpanan berkas rekam medis tetapi dimasing-masing formulir belum semua diberikan kode khusus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara pelaksanaan dan permasalahan yang dihadapi dengan cara pelaksanaan pengambilan dan pengembalian rekam medis pasien, sistem penyimpanan, sumber daya manusia.

METODE PENELITIAN


Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan fenomenologis. Objek yang akan diteliti adalah ruang penyimpanan selama penelitian yang dilakukan dari bulan April -Juni 2021.

Teknik pengumpulan data dan informasi yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan kepada salah satu petugas rekam medis yang bertugas di pendaftaran dan penyimpanan. Observasi dilakukan di puskesmas Cijagra Lama dengan memperhatikan dan mengamati secara langsung mulai dari pendaftaran, pengambalian berkas, pengembalian berkas dan penyimpanan berkas rekam medis. Populasinya adalah 3 orang.Teknik yang digunakan yaitu Non probability sampling dengan Teknik sampling jenuh karena dalam penelitian ini semua petugas populasi di gunakan sebagai sample, Teknik ini digunakan karena populasi kurang dari 30 orang. 

HASIL PENELITIAN
Tabel 1.

Observasi Pengambilan Berkas Rekam Medis Pasien Lama Selama Penelitian di Puskesmas Cijagra Lama

	No
	Tanggal
	Jumlah Berkas 
	Berkas Yang Tidak Ditemukan

	
	
	RM Yang Diambil
	Jumlah
	%

	1.
	16/04/2021
	33
	4
	12,12%

	2.
	17/04/2021
	27
	3
	11,11%

	3.
	23/04/2021
	35
	6
	17,14%

	4.
	24/04/2021
	30
	2
	6,7%

	5.
	30/04/2021
	25
	3
	12,00%

	6.
	04/05/2021
	43
	7
	16,27%

	7.
	18/05/2021
	35
	4
	11,42%

	8.
	04/06/2021
	39
	8
	20,51%

	9.
	05/06/2021
	41
	7
	17,07%

	10.
	10/06/2021
	52
	11
	21,15%

	11.
	12/06/2021
	25
	6
	24,00%

	Total
	385
	61
	15,84%


Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan beberapa berkas rekam medis yang tidak dapat ditemukan, Presentase berkas yang tidak ditemukan selama dilapangan adalah 15.84%.
PEMBAHASAN
Pelaksanaan peminjaman dan pengembalian berkas rekam medis

Di Puskesmas Cijagra Lama dalam pengambilan bekas rekam medis pasien lama tidak menggunakan tracer (out guide). Tracer adalah alat untuk mengontrol berkas rekam medis yang umumnya digunakan untuk menggantikan berkas rekam medis yang keluar atau dipinjam dari rak penyimpanan. Pada prosedur peminjaman berkas rekam medis pasien dapat dilihat dengan cara melihat nomor rekam medis pasien, nama lengkap pasien, alamat dan kepala keluarga yang ada pada KIB (kartu identitas berobat). Karena tidak menggunakan tracer sebagai tanda keluarnya berkas rekam medis dari rak penyimpanan, hal ini dapat menyebabkan missfile. Missfile adalah tidak ditemukannya berkas rekam medis karena kesalahan dalam penyimpanan. Jika berkas rekam medis tidak ditemukan pada saat dibutuhkan, maka sistem rekam medis tidak akan berjalan lancar. 

Berdasarkan hasil wawancara inilah prosedur pengembalian dan penyimpanan berkas rekam medis di Puskesmas Cijagra Lama, diantarnya:
1. Saat map rekam medis kembali dari poliklinik, map akan dipilah dengan cara melihat nomor rekam medis pasien.

2. Petugas akan mengecek kembali apakah formulir sudah lengkap atau belum, jika belum lengkap kita kembalikan kepada dokter yang sebelumnya melayani.

3. Memberi kode warna merah untuk pasien aktif. 

4. Untuk map family folder yang di mapnya masih tidak ada nomor khusus, akan diberi kode khusus untuk ayah, ibu dan anak kandung.

5. Map rekam medis akan dikembalikan dan disimpan pada rak penyimpanan dengan menyesuaikan nomor yang tertera pada rak sesuai nomor rekam medis pasien.

Sistem yang berhubungan dengan penyimpanan di Puskesmas Cijagra Lama

Penomoran rekam medis

Penomoran rekam medis yang digunakan yaitu Unit Numbering System. Pelaksanaan nomor yang tertera pada map disesuaikan dengan buku register. Sedangkan ketika menginput/mencari data pasien dengan menggunakan aplikasi SIKDA (sistem informasi kesehatan) nomor rekam medis akan berbeda dengan nomor yang tertera di map rekam medis, karena nomor pada map rekam medis telah tertulis pada buku register. 

Sistem Pengolahan 

Sistem pengolahan rekam medis yang digunakan ialah Sentralisasi. Sentralisasi adalah sistem penyimpanan dengan menyatukan berkas rekam medis baik catatan kunjungan poliklinik atau catatan seorang pasien selama dirawat.
Petugas Rekam Medis (Man)

Seorang Perekam Medis Kesehatan berperan penting dalam meningkatkan mutu dan indormasi kesehatan. Di Puskesmas Cijagra Lama terdapat Kepala Tata Usaha dan tiga petugas rekam medis di pendaftaran pasien dan penyimpanan. Pendidikan petugas di Puskesmas Cijagra Lama hanya satu orang dengan lulusan rekam medis. Semua bekerja sesuai prosedur Puskemas, ada yang bertugas untuk pendaftaran, menginput data ke aplikasi SIKDA dan ada yang mengambil berkas rekam medis pasien lama di ruang penyimpanan.

Sarana penyimpanan di Puskesmas Cijagra 

a. Di Puskemas Cijagra Lama nomor rekam medis family folder dimana nomor rekam medis ayah, ibu dan anak akan sama dan diberi kode tambahan untuk Ayah (Kepala Keluarga) dengan angka -01, Ibu dengan angka -02, Anak Kandung dengan angka -03. Tetapi masih belum semua map family folder sudah diberi kode khusus.

b. Rak penyimpanan di Puskesmas Cijagra Lama memiliki 6 rak, 2 rak terdapat dengan ukuran yang sama dan begitu besar, 4 rak lainnya memiliki ukuran yang kecil. Karena begitu banyaknya pasien sampai dengan sekarang, rak penyimpanan sudah penuh, terdapat box file untuk penyimpanan berkas rekam medis. Belum terdapatnya rak penyimpanan khusus untuk per-kecamatan pada map family folder.

c. Petunjuk Kode Warna Pada Pasien Aktif

 
Di Puskesmas Cijagra Lama terdapat kode warna merah untuk pasien aktif. Pasien yang in-aktif selama dua tahun akan segera di musnahkan (Retensi). 

Hambatan yang dihadapi pada sistem penyimpanan

Pencarian berkas yang cukup lama

Lamanya pencarian berkas rekam medis di Puskesmas Cijagra Lama biasanya dipengaruhi oleh banyaknya pasien yang berkunjung dan pasien yang lupa membawa kartu berobat (KIB) dan kartu identitasnya, sehingga petugas pendaftaran akan mencari nomor pasien yang sudah pernah berobat dengan cara mencari tanggal lahir atau alamat pasien pada aplikasi SIKDA. Jika berkas rekam medis tidak tersimpan pada rak yang seharusya maka akan memperlambat pelayanan pada pasien. Mutu pelayanan kesehatan berdasarkan ketepatan waktu dan keselamatan pasien.

Man dan SDM (sumber daya manusia)

 Karna keterbatasannya petugas yang ada di Puskesmas Cijagra Lama pada ruang pendaftaran dan penyimpanan kurang teliti dalam pengambilan, berkas sehingga menimbulkan komplain dari petugas kesehatan dan pasien karena berkas rekam medis yang akan digunakan terlambat sampai ruang pemeriksaan. Terciptanya kepuasan pasien ketika apa yang pasien dapat lebih baik dari yang diharapkan.  
Kurang Luasnya Ruang Penyimpanan

Karena keterbatasan ruang penyimpanan dan banyaknya pasien, di Puskesmas Cijagra Lama rak penyimpanan sudah sangat penuh dan ada tambahan box file pada ruang penyimpanan. Rak penyimpanan berkas rekam medis milik Puskesmas Cijagra Lama saat ini tidak mampu menampung berkas di ruang penyimpanan. Untuk saat ini ada rak kecil di dekat loket pendaftaran. Penyimpanan berkas rekam medis harus mudah diakses dari semua tempat dan mudah untuk menunjang administrasi. Ruang penyimpanan yang baik, perawatan ruangan, perhatian terhadap keselamatan staf. Lemari terbuka digunakan agar map tidak mudah lembab dan tidak mudah rusak/robek, jendela yang terbuka dengan pencahayaan.
SIMPULAN 
Di Puskesmas Cijagra Lama masih belum menggunakan tracer pada saat peminjaman dan pada saat pengambilan kembali berkas rekam medis masih terdapat berkas yang tidak sesuai dengan tempat yang seharusnya. Di Puskesmas Cijagra Lama menggunakan sistem penomoran unit numbering system. Rekam medis family folder belum semua ditambahkan kode khusus untuk ayah, ibu dan anak kandung. Di Puskesmas Cijagra lama memakai sistem penyimpanan sentralisasi. Rak penyimpanan masih kurang untuk menampung berkas rekam medis. Belum adanya prosedur tetap tertulis yang mengatur tentang sistem penyimpanan rekam medis. Pada kegiatan pengambilan berkas rekam medis masih terdapat masalah yang dapat menghambat pelayanan, diantaranya dengan pasien yang tidak membawa KIB dan kartu identitas, pencarian berkas yang cukup lama, kurangnya petugas, berkas yang sulit  ditemukan, dan keterbatasan luas ruangan penyimpanan.
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